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Abstrak:  
Model pembelajaran IPA berbasis masalah (Problem Based Learning) dalam hasil penelitian diduga dapat mampu 
memberikan suatu stimulus kepada peserta didik untuk dapat meningkatkan kemampuan dalam berpikir kritis serta motivasi 
belajar mereka dalam suatu pembelajaran IPA. Model pembelajaran yang digunakan ini memberikan pandangan serta 
menghadapkan peserta didik pada permasalahan yang ada di dunia nyata sebagai bentuk dari sarana belajar bagi peserta 
didik agar dapat belajar dan mampu berpikir kritis apabila dihadapkan untuk dapat menyelesaikan suatu permasalahan. 
Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu pertama, agar dapat memberikan penjelasan tentang ada atau tidaknya suatu pengaruh 
pada model pembelajaran IPA yang berbasis masalah (problem based learning) terhadap kemampuan berpikir kritis pada 
peserta didik. Kedua, untuk dapat memberikan penjelasan terkait ada atau tidaknya pengaruh yang ditimbulkan pada 
penggunaan model pembelajaran IPA berbasis masalah (problem based learning) terhadap motivasi belajar peserta didik 
ketika pelaksanaan pembelajaran berlangsung. Rancangan penelitian ini menggunakan quasy experiment dengan desain 
pretest-posttest control group design. Populasinya adalah seluruh peserta didik di kelas V MIN 2 Lombok Tengah yang terbagi 
menjadi dua kelas yaitu kelas VA dan kelas VB. Teknik pengambilan sampel dengan cara total sampling. Kelas 
eksperimennya adalah kelas V B dengan model pembelajaran problem based learning dan kelas V A kemudian sebagai 
kelas kontrol dengan menggunakan pembelajaran konvensional. Sedangkan instrumen penelitian yang digunakan berupa 
tes, angket, dan lembar observasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa, berdasarkan uji independent sample t-test pada 
variabel kemampuan berpikir kritis diperoleh nilai signifikansi 0,245 > 0,05 yang memiliki arti bahwa tidak adanya pengaruh 
yang ditimbulkan pada model pembelajaran IPA berbasis masalah terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik dengan 
nilai rata-rata pada kelas eksperimen (16,68) lebih tinggi dari pada kelas kontrol yang mencapai (14,91). Sedangkan hasil uji 
independent sample t-test pada variabel motivasi belajar diperoleh nilai signifikansi 0,716 > 0,05 yang artinya tidak ada 
pengaruh model pembelajaran IPA berbasis masalah terhadap motivasi belajar peserta didik dengan niali rata-rata pada 
kelas eksperimen (73,20) lebih tinggi dari kelas kontrol (72,29). 
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Pendahuluan 

Dalam suatu pembelajaran penggunaan bahan ajar, materi, penggunaan metode/model pada 
suatu proses dalam pembelajaran kerap kali mengalami perubahan. Penggunaan pada Standar 
Kelulusan Satuan Pendidikan (SKL-SP) di suatu mata pelajaran IPA yang ada pada tingkatan sekolah 
dasar adalah agar anak-anak dan peserta dapat serta mampu untuk berpikir secara logis, berpikir 
dengan kritis, juga sekreatif mungkin. Ketiga hal tersebut diharapkan dapat tercapai apabila  proses 
pembelajaran berlangsung, guru yang mengambil peran sebagai seorang fasilitator serta motivator 
bagi peserta didik tentunya mengambil peranan yang cukup besar. Dengan memberikan kesempatan 
yang diberikan kepada untuk belajar dengan mandiri tentunya diharapkan peserta didik dapat memiliki 
rasa ingin tahu yang tinggi sehingga dapat mampu memecahkan suatu permasalahan sederhana yang 
terdapat dalam kehidupan sehari-hari mereka. Dengan peserta didik memiliki suatu kemampuan untuk 
dapat mengenali gejala-gejala alam juga gejala sosial yang ada di lingkungan sekitar itu artinya mereka 
sudah mampu untuk belajar (BSNP, 2016). Untuk dapat mencapai suatu standar yang telah ditetapkan 
tersebut, tentu saja dibutuhkan pula suatu inovasi dalam agar suatu pelaksanaan serta proses dalam 
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pembelajaran IPA yang berupa model pembelajaran dapat menuntut peserta didik untuk memiliki 
suatu cara agar dapat berpikir dengan logis, kritis, kreatif, sistematis serta mampu memecahkan 
masalah yang muncul secara mandiri (Syamsussabri, 2016). Pelaksanaan belajar dan mengajar di 
sekolah/madrasah tentunya tidak akan lepas juga dari peranan seorang pendidik dalam upaya 
memberikan suatu pendidikan yang menyeluruh, proses pembelajarannya meliputi keterampilan 
karena pembelajaran merupakan penyampaian menyeluruh yang disampaikan guru kepada peserta 
didik hingga terciptanya pembelajaran yang maksimal (Oemar, 2004).   

Salah satu dari model pembelajaran yang dapat mampu mengaitkan beberapa materi pelajaran 
dengan yang terjadi pada kehidupan nyata atau juga secara kontekstual adalah salah satu dari 
pembelajaran berbasis masalah atau lebih dikenal dengan istilah Problem Based Learning (Dimyati & 
Mudjiono, 2009). Pada model Problem Based Learning ini merupakan salah satu dari model 
pembelajaran yang berasosiasi dengan mengaitkan pembelajaran yang kontekstual (Suriadiata, 
Syamsussabri, & Nurmaningsih, 2022). Menurut pendapat Arends (2015), model pembelajaran ini 
adalah salah satu model pembelajaran yang bisa menyuguhkan berbagai macam situasi terkait 
masalah yang bersifat autentik serta memiliki makna kepada yang dapat diterima oleh peserta didik, 
hal ini karena memiliki fungsi sebagai salah satu dari batu loncatan untuk bisa menginvestigasi dan 
untuk penyelidikan (Nuchus & Gunansyah, 2016). Model pembelajaran yang diterapkan ini dapat 
memungkinkan para peserta didik untuk dapat terlibat dalam memecahkan suatu masalah dengan 
melalui tahap-tahap serta metode suatu ilmiah yang diberikan kepada peserta didik agar mereka bisa 
mempelajari berbagai pengetahuan yang dapat berhubungan dengan masalah sekaligus memiliki 
kemampuan untuk bisa berpikir kritis agar dapat memecahkan suatu masalah (Mustafa, 2020; Yalcın, 
2017). Berpikir kritis adalah suatu kemampuan yang tentunya harus tetap dilatih kepada peserta didik 
untuk dapat menjadi sebagai bekal mereka dikemudian hari nanti, hal ini dikarenakan dengan berpikir 
kritis seorang akan bisa memutuskan bagi dirinya sendiri tentang apa yang harus untuk dipikirkan, apa 
yang harus untuk dipercaya, dan bagaimana mereka harus bertindak. Sedangkan apabila seseorang 
tidak bisa berpikir dengan kritis, maka mereka hanya akan bisa menjadi peniru dan menirukan orang 
lain, peserta didik mengadopsi keyakinan serta hanya menerima apa yang menjadi kesimpulan yang 
di dapat oleh orang lain dengan pasif tanpa memikirkan dengan kritis (Kuswara, 2015).  

Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) adalah salah satu dari model pembelajaran 
yang bisa digunakan oleh guru ketika mengajar. Model PBL juga menjadi salah satu model 
pembelajaran yang digunakan dalam kurikulum 2013 agar siswa dapat menyelesaikan permasalahan 
yang diberikan dalam bentuk pembelajaran. Guru bisa menggunakan berbagai macam model 
pembelajaran yang ada. Sesuai dengan hasil pemantauan atau hasil evaluasi dari guru ketika 
mengajar, maka model pembelajaran apa pun dapat digunakan sesuai dengan karakteristik peserta 
didik (Syamsussabri, 2013) pula sehingga permasalahan-permasalahan yang ada pada peserta didik 
dapat terpecahkan. Hasil maksimal dalam mengajar dan menghasilkan peserta didik dengan nilai 
belajar yang tinggi serta di atas standar adalah tujuan dari para pendidik. Mencapai tujuan nasional 
dalam pendidikan menjadi bagian paling penting pula dalam proses belajar mengajar.  

Sintak pada model pembelajaran problem based learning menurut Warsono & Hariyanto (2013) 
meliputi: (1) Memberikan orientasi masalah kepada siswa dengan menjelaskan tujuan pembelajaran 
serta bahan dan alat yang diperlukan untuk menyelesaikan masalah, (2) membantu mendefinisikan 
masalah dan mengorganisasikan siswa dalam belajar menyelesaikan masalah, (3) guru mendorong 
peserta didik untuk mencari informasi yang sesuai dan mencari penjelasan pemecahan masalahnya, 
(4) mendukung siswa untuk mengembangkan dan menyajikan hasil karya, (5) guru membantu siswa 
melakukan refleksi terhadap hasil penyelidikannya dan proses pembelajaran yang telah dilakukan. 
Langkah-langkah ini menjadi urutan pelaksanaan dan penerapan jika menggunakan model 
pembelajaran PBL ketika mengajar. Sintak ini memberikan gambaran bahwa dalam mengajar 
penggunaan model yang digunakan harus memperhatikan urutan pelaksanaannya, sehingga peserta 
didik dalam mencari tahu, mengidentifikasi sampai di tahap akhir yakni merefleksi hasil penyelidikan 
mengikuti kaidah dan langkah-langkah yang jelas dalam menggunakan model PBL.  

Model pembelajaran berupa model Problem Based Learning (PBL) adalah salah satu model 
pembelajaran yang tentunya bisa mengutamakan suatu penyelesaian masalah secara umum yang 
dan sering sekali terjadi dalam prosesnya. Hal ini seperti yang telah diungkapkan oleh Shoimin (2017) 
bahwa model problem based learning dapat menciptakan suatu suasana dalam belajar yang dapat 
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mengarah terhadap suatu permasalahan yang kerap kali terjadi dalam keseharian. Rusmono (2014) 
juga ikut memaparkan dapat pendapatnya bahwa pada suatu model pembelajaran dengan 
menggunakan pendekatan problem based learning tentunya peserta didik sangat diharapkan agar 
mereka dapat ikut untuk terlibat di dalam proses yang dilakukan dalam penelitian serta mengharuskan 
pula bagi mereka untuk dapat mengidentifikasi suatu permasalahan, mengumpulkan data, dan juga 
menggunakan data yang ditemukan tersebut untuk dijadikan suatu pemecahan masalah. Peserta didik 
yang menerima pembelajaran dan aktif di kelas akan memberikah pengaruh yang bagus terhadap 
hasil dari penerapan model pembelajaran ini. Guru dan peserta didik dalam kegiatan belajar mengajar 
saling bekerja sama, baik dalam mengidentifikasi masalah sampai dengan tahap akhir dari 
penyelesaian masalah yang ada dalam materi tersebut. Guru mengembangkan kemampuan berpikir 
peserta didik sehingga mereka dapat memecahkan masalah yang ada. Model pembelajaran yang 
dikembangkan untuk membantu guru mengembangkan kemampuan berpikir dan keterampilan 
memecahkan masalah pada siswa selama mereka mempelajari materi pembelajaran (Abidin, 2014).  

Tujuan utama dari adanya model PBL bukan hanya sekedar untuk dapat menyampaikan 
beberapa ilmu pengetahuan saja kepada siswa namun juga dapat menjadi suatu pengembangan 
untuk dapat mampu meningkatkan kemampuan peserta didik dalam berpikir kritis serta mereka juga 
memiliki kemampuan pemecahan masalah, hal ini agar kemampuan siswa itu sendiri dapat terbentuk 
secara aktif sehingga dapat memperoleh suatu ilmu pengetahuannya dengan sendiri (Hosnan, 2014). 
Pendapat serupa juga ikut disampaikan pula oleh Al-Tabany (2017) yang menyatakan pula jika suatu 
model problem based learning harusnya dapat berusaha untuk bisa memberikan bantuan kepada 
peserta didik sehingga mereka bisa menjadi pembelajar yang dapat mandiri dan otonom. Dengan 
melalui bimbingan yang diberikan oleh guru dengan cara berulang-ulang dapat mendorong dan 
mengarahkan peserta didik untuk bisa mengajukan pertanyaan serta mencari penyelesaian terhadap 
masalahnya sendiri, peserta didik memang secara tidak langsung akan belajar untuk dapat 
menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan guru secara mandiri. Tujuan dari model PBL sendiri agar 
peserta didik bisa mengembangkan kemampuan berpikir kritis, memecahkan masalah, mandiri dalam 
belajar, dan memiliki keterampilan sosial yang tinggi dalam kehidupan. Penerapan model PBL ini 
memberikan pengaruh yang baik terhadap pembelajaran, peserta didik menjadi terbiasa untuk bisa 
menyelesaikan permasalahan yang mereka temukan, baik permasalahan dalam pembelajaran atau 
permasalahan yang akan mereka temukan di luar sekolah.  

Melalui suatu pembelajaran yang berbasis masalah tentunya peserta didik juga dihadapkan 
dengan permasalahan yang riil sehingga dapat menjadi suatu pancingan agar proses pembelajaran 
menjadi aktif. Hal ini sesuai juga dengan karakter dari pembelajaran pada IPA yang bisa mengkaji atau 
mempelajari suatu fenomena alam di sekitar. Untuk dapat meningkatkan prestasi peserta didik di 
sekolah dasar, hal yang harus untuk diutamakan adalah bagaimana dapat mengembangkan rasa 
keingintahuan mereka dan daya berpikir kritis mereka terhadap suatu permasalahan. Dengan adanya 
kelemahan dan kekurangan dalam suatu proses pembelajaran IPA di kelas 5 MIN 2 Lombok Tengah 
memberikan gambaran terkait suatu tuntutan yang dapat dilakukan untuk meningkatkan suatu inovasi 
dalam proses pelaksanaan suatu pembelajaran. Peserta didik tentu tidak hanya sekedar menguasai 
isi dari pelajaran tersebut namun juga berkaitan tentang prosesnya, dengan cara dihadapkan pada 
masalah autentik ini dikarenakan dengan memecahkan suatu masalah dan tahu tentang prosesnya 
agar dapat membantu peserta didik untuk aktif dalam pembelajarannya serta dapat mengembangkan 
bagaimana cara berpikirnya. Proses pada pembelajaran itu idealnya dapat dilaksanakan serta 
dikembangkan berdasarkan model pembelajaran yang ada sehingga dapat mengaktifkan peserta didik 
dan membangkitkan motivasi mereka dalam belajar (Sanjaya, 2013). Model pembelajaran yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah model pembelajaran berbasis masalah (Problem Based 
Learning). Model ini pula menjadi salah satu model pembelajaran yang digunakan dalam penerapan 
Kurikulum 2013.  

 

Metode 
Penelitian ini menggunakan rancangan Pretest-Posttest Control Group Desain. Pada penelitian 

ini juga telah dibentuk dua kelas yang dijadikan penelitian yaitu untuk kelas eksperimen dan juga kelas 
kontrol (Sugiyono, 2015) sehingga mempunyai kemampuan yang seimbang pula. Hal ini pula 
dikarenakan pada pembelajaran IPA di sekolah MIN V Jelantik masih menggunakan proses 
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pembelajaran dengan konvensional dan dari hasil ulangan-ulangan IPA terlihat masih ada peserta 
didik dari kedua kelas tersebut yang berada di bawah KKM yang telah ditentukan. Sebelum diberi 
perlakuan, kepada peserta didik yang ada di kelas eksperimen ataupun yang ada di kelas kontrol. 
Peserta didik diberikan pretest untuk dapat mengetahui kemampuan berpikir kritis juga motivasi belajar 
mereka di awal. Selanjutnya peserta didik diberi perlakuan yang berbeda pula pada kelas eksperimen 
dan juga pada kelas kontrol. Di kelas penelitian eksperimen peserta didik diberikan perlakuan dengan 
menggunakan model pembelajaran berbasis masalah (Problem Based Learning), sedangkan yang 
ada di kelas kontrol peserta didik diberikan perlakuan dengan pembelajaran konvensional. Setelah 
peserta didik diberikan perlakuan yang berbeda, kemudian di kedua kelas tersebut akan diberikan 
posttest untuk dapat mengetahui peningkatan pada kemampuan berpikir kritis akhir dan motivasi 
belajar peserta didik. 

 

Hasil dan Pembahasan 
Pengaruh Model Pembelajaran IPA Berbasis Masalah (Problem Based Learning) terhadap 
Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik 

Berdasarkan pada data yang dihasilkan di kemampuan berpikir kritis awal (pretest) peserta didik 
yang ada pada kedua kelas maka diperoleh data yang juga memiliki distribusi dengan hasil normal 
serta homogen sehingga pada hasil analisis uji kesamaan rata-rata telah dilakukan dengan 
menggunakan uji statistik parametrik yang menggunakan uji independent sampel t-test yang dapat 
diihat pada nilai Equal Variances Assumed. Hasil analisis yang tersaji menunjukkan suatu hasil nilai 
signifikansi yakni 0,562 > 0,05, dengan arti bahwa tidak ada perbedaan pada kemampuan berpikir 
kritis peserta didik antara kelas penelitian eksperimen dan juga kelas penelitian kontrol. Dari hasil 
analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa kedua kelas pada penelitian memiliki kemampuan dalam 
berpikir kritis awal yang sama, sehingga layak untuk dapat dijadikan sebagai subjek pada                                                          
penelitian. 

Adapun untuk uji hipotesis kemampuan berpikir kritis akhir (posttest) peserta didik dengan uji 
statistik parametrik dengan menggunakan uji independent sample t-test menunjukkan bahwa tidak 
adanya pengaruh model pembelajaran IPA berbasis masalah terhadap kemampuan berpikir kritis akhir 
peserta didik. Ini ditunjukkan dengan nilai signifikansi 0,245 > 0,05. Sedangkan untuk mengetahui nilai 
kemampuan berpikir kritis peserta didik dengan melihat perolehan rata-rata antara kelas eksperimen 
dan kelas kontrol. Pada kelas eksperimen nilai rata-rata kemampuan berpikir kritis akhir peserta didik 
mencapai 16,6818 dan pada kelas kontrol nilai rata-rata kemampuan berpikir kritis peserta didik 
mencapai 14,9130. Dari hasil analisis data tersebut diketahui bahwa nilai rata kemampuan berpikir 
kritis akhir pada kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. Ini artinya kelas eksperimen 
memiliki kemampuan berpikir kritis yang lebih baik daripada kelas kontrol. 

Temuan penelitian ini menunjukkan tidak adanya pengaruh model pembelajaran IPA berbasis 
masalah (problem based learning) terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik, karena model 
pembelajaran berbasis masalah (problem based learning) tidak efektif  karena pengetahuan awal yang 
dimiliki oleh peserta didik belum mempersiapkan mereka dalam proses pembelajaran dan pencapaian 
materi pembelajaran kurang maksimal. Ini juga sangat terkait dengan kemampuan guru dalam 
melaksanakan pembelajaran dengan model berbasis masalah, dimana guru belum mampu 
mengantarkan peserta didik kepada pemecahan masalah dalam proses pembelajaran. Dengan 
demikian, dapat dipahami bahwa dalam pembelajaran IPA dengan model berbasis masalah (problem 
based learning) tidak selalu berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik. Berpikir 
kritis merupakan ciri khas dari hasil pembelajaran di abad 21 ini (Mustafa & Dwiyogo, 2020), karena 
dengan memiliki pemikiran kritis siswa dapat dengan sendirinya mengembangkan kemampuan dan 
memecahkan permasalahan ketika di masa mendatang (Syamsussabri, Suhadi, & Sueb, 2019).      

Berdasarkan hasil penelitian di atas, meskipun pembelajaran IPA dengan model berbasis 
masalah (problem based learning) tidak berpengaruh signifikan terhadap kemampuan berpikir kritis 
peserta didik, akan tetapi pembelajaran dengan model problem based learning memiliki kontribusi 
yang lebih baik dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik (Masgumelar & Mustafa, 
2021; Syamsussabri, Sueb, & Suhadi, 2019). Ini ditunjukkan dari peningkatan rata-rata nilai gain score 
antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Pada kelas eksperimen rata-rata nilai gain score lebih 
tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol. Gain score pada kelas eksperimen mencapai 3,16 dan pada 
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kelas kontrol nilai rata-rata gain score mencapai -0,4963. Hal ini menunjukkan bahwa dengan 
pembelajaran IPA berbasis masalah dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik yang 
lebih baik dibandingkan dengan tanpa pembelajaran berbasis masalah. 
 
Pengaruh Model Pembelajaran IPA Berbasis Masalah (Problem Based Learning) Terhadap 
Motivasi Belajar Peserta Didik 

Berdasarkan data motivasi belajar awal (pretest) peserta didik pada kedua kelas diperoleh data 
yang memiliki distribusi normal dan homogen sehingga analisis uji kesamaan rata-rata dilakukan 
dengan uji statistik parametrik menggunakan uji independent sampel t-test dengan melihat nilai Equal 
Variances Assumed. Hasil analisis menunjukkan nilai signifikansi adalah 0,274 > 0,05, yang artinya 
tidak ada perbedaan motivasi belajar peserta didik antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Dari 
hasil analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa kedua kelas tersebut memiliki motivasi belajar awal 
yang sama, sehingga layak dijadikan sebagai subjek penelitian. 

Adapun untuk uji hipotesis motivasi belajar akhir (posttest) peserta didik dengan uji statistik 
parametrik dengan menggunakan uji independent sample t-test menunjukkan bahwa tidak adanya 
pengaruh model pembelajaran IPA berbasis masalah terhadap motivasi belajar akhir peserta didik. Ini 
ditunjukkan dengan nilai signifikansi 0,716 > 0,05. Sedangkan untuk mengetahui nilai motivasi belajar 
akhir peserta didik dengan melihat perolehan rata-rata antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
Pada kelas eksperimen nilai rata-rata motivasi belajar akhir peserta didik mencapai 73,209 dan pada 
kelas kontrol nilai rata-rata motivasi belajar peserta didik mencapai 72,2917. Dari hasil analisis data 
tersebut diketahui bahwa nilai rata motivasi belajar akhir pada kelas eksperimen lebih tinggi 
dibandingkan kelas kontrol. Ini artinya kelas eksperimen memiliki motivasi belajar yang lebih baik 
daripada kelas kontrol. Sebagai seorang pendidik memiliki peran penting dalam menumbuhkan 
motivasi belajar siswa yang diajar olehnya (Syamsussabri & Sueb, 2018; Victoria, Mustafa, & 
Ardiyanto, 2021). 

Temuan penelitian ini menunjukkan tidak adanya pengaruh model pembelajaran IPA berbasis 
masalah (problem based learning) terhadap motivasi belajar peserta didik, karena kelemahan yang 
dimiliki model pembelajaran ini yang cenderung memerlukan waktu yang panjang dalam proses 
pembelajaran dan ditambah guru yang masih belum mampu mengantarkan peserta didik kepada 
pemecahan masalah sehingga menimbulkan kejenuhan dalam diri peserta didik. Dengan demikian, 
dapat dipahami bahwa dalam pembelajaran IPA dengan model berbasis masalah (problem based 
learning) tidak selalu berpengaruh terhadap motivasi belajar peserta didik. Motivasi merupakan 
dorongan dari dalam peserta didik untuk terus aktif secara sukarela dalam menunjukkan 
kemampuannya di kelas (Mustafa, 2021).   

Berdasarkan hasil penelitian ini, meskipun pembelajaran IPA dengan model berbasis masalah 
(problem based learning) tidak berpengaruh signifikan terhadap motivasi belajar peserta didik, akan 
tetapi pembelajaran dengan model problem based learning memiliki kontribusi yang lebih baik dalam 
meningkatkan motivasi belajar. Ini ditunjukkan dari peningkatan rata-rata nilai gain score antara kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. Pada kelas eksperimen rata-rata nilai gain score lebih tinggi 
dibandingkan dengan kelas kontrol. Gain score pada kelas eksperimen mencapai 3,5218 dan pada 
kelas kontrol nilai rata-rata gain score mencapai -0,404. Hal ini menunjukkan bahwa dengan 
pembelajaran IPA berbasis masalah dapat meningkatkan motivasi belajar peserta didik yang lebih baik 
dibandingkan dengan tanpa pembelajaran berbasis masalah. 

 

Kesimpulan 

Model Problem Based Learning (PBL) menjadi salah satu model pembelajaran yang digunakan 
dalam kurikulum 2013 agar siswa dapat menyelesaikan permasalahan yang diberikan dalam bentuk 
pembelajaran. Guru bisa menggunakan berbagai macam model pembelajaran yang ada. Sesuai 
dengan hasil pemantauan atau hasil evaluasi dari guru ketika mengajar, maka model pembelajaran 
apa pun dapat digunakan sesuai dengan karakteristik peserta didik pula sehingga permasalahan-
permasalahan yang ada pada peserta didik dapat terpecahkan. Hasil maksimal dalam mengajar dan 
menghasilkan peserta didik dengan nilai belajar yang bagus serta di atas standar adalah tujuan dari 
para pendidik. Mencapai tujuan nasional dalam pendidikan menjadi bagian paling penting pula dalam 
proses belajar mengajar. Proses pembelajaran dengan menggunakan model problem based learning 
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memiliki kontribusi yang lebih baik dalam meningkatkan motivasi belajar. Ini ditunjukkan dari 
peningkatan rata-rata nilai gain score antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Pada kelas 
eksperimen rata-rata nilai gain score lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol. Gain score pada 
kelas eksperimen mencapai 3,5218 dan pada kelas kontrol nilai rata-rata gain score mencapai -0,404. 
Hal ini menunjukkan bahwa dengan pembelajaran IPA berbasis masalah dapat meningkatkan motivasi 
belajar peserta didik yang lebih baik dibandingkan dengan tanpa pembelajaran berbasis masalah. 
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